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ABSTRAK

Nama :  Muhammad Hidayatullah
Program Studi . Akuntansi
Judul . Analisis Pendapatan Retribusi Tempat Khusus Parkir

terhadap Perubahan Tarif Baru di Dinas Perhubungan
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2022

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan retribusi tempat
khusus parkir pasca perubahan tarif baru di Dinas Perhubungan Daerah
Kabupaten Tabalong Tahun 2022 dan untuk mengetahui apa saja hambatan
pemberlakuan retribusi baru dalam pelayanan di tempat khusus parkir terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tabalong. Jenis Penelitian ini kualitatif
deskriptif. Penelitian ini menjelaskan mengenai keadaan sesuai fakta yaitu secara
rill yang berlangsungnya penelitian dengan menyampaikan informasi-informasi
yang sebenarnya. Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, retribusi tempat khusus
parkir terhadap perubahan tarif baru di Dinas Perhubungan Daerah Kabupaten
Tabalong Tahun 2022 jenis kendaraan Bus dan Truk/Truk Box mengalami
penurunan pendapatan -45% yaitu sebesar Rp. 5.400.000,00., jenis kendaraan
Sedan, Jeep, Mini Bus, Pickup/Pickup Box dan sejenisnya mengalami
peningkatan pendapatan 14% yaitu sebesar Rp. 5.437.000,00., jenis kendaraan
Sepeda Motor dan Sejenisnya mengalami peningkatan pendapatan 4,80% yaitu
sebesar Rp. 1.419.000,00., dan untuk jenis Sepeda tidak ada pendapatan yang di
dapat baik pada Tahun 2021 dan 2022. Jumlah realisasi pendapatan retribusi
tempat khusus parkir mengalami peningkatan 1,81% vyaitu sebesar Rp.
1.456.000,00., Untuk Target mengalami peningkatan 21% vyaitu sebesar Rp.
52.500.000,00. Sisa pendapatan belum terealisasi Tahun 2021 sebesar Rp.
169.620.000,00 sedangkan Tahun 2022 sebesar Rp. 220.664.000,00. Penyebab
tidak tercapai target dikarenakan penetapan target itu sendiri karena target
ditetapkan langsung dari BAPEDA serta gagalnya pembangunan tempat khusus di
Pasar Kelua dikarenakan pedangang tidak bisa dipindahkan. Dalam segi jumlah
kendaraan masing-masing mengalami penurunan dikarenakan penyebab keadaan
ekonomi masyarakat belum stabil akibat dari Virus Covid-19 yang pernah terjadi
dan harga BBM yang naik serta langka pada Tahun 2022. Untuk hambatan
pemberlakuan retribusi baru dalam pelayanan di tempat khusus parkir terhadap
Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tabalong untuk sistem pungutannya tidak ada
hambatan yang terjadi dikarenakan masyarakat mematuhi dan menerima peraturan
perubahan tarif retribusi baru tersebut.

Kata Kunci : Analisis Pendapatan Retribusi, Tempat Khusus Parkir,
Perubahan Tarif Baru
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ABSTRACT

Name :  Muhammad Hidayatullah
Study Program  : Accounting
Title : Analysis of Special Parking Place Retribution Revenue for

New Tariff Changes at the Regional Transportation Office of
Tabalong Regency in 2022

This study aims to analyze the revenue from retribution for special parking
places after the change in new rates at the Tabalong District Regional
Transportation Service in 2022 and to find out what are the obstacles to the
implementation of new fees in services at special parking areas for Tabalong
District Original Revenue. This type of research is descriptive qualitative. This
study explains the situation according to the facts, namely in real terms that the
research takes place by conveying actual information. Methods of data collection
is done by means of interviews and documentation. The results of the study show
that the special parking area levy for changes in new rates at the Tabalong
Regency Regional Transportation Service in 2022 for the type of Bus and
Truck/Box Truck vehicles has decreased by -45%, namely Rp. 5,400,000.00.
Sedan, Jeep, Mini Bus, Pickup/Pickup Box and similar types of vehicles
experienced a 14% increase in income, namely Rp. 5,437,000.00. Motorcycles
and similar types of vehicles experienced an increase in income of 4.80%, namely
Rp. 1,419,000.00., and for this type of bicycle there is no income that can be
obtained in both 2021 and 2022. The total realization of special parking area levy
revenue has increased by 1.81%, which is Rp. 1,456,000.00. For the target, there
was an increase of 21%, namely Rp. 52,500,000.00. The remaining unrealized
income in 2021 is Rp. 169,620,000.00 while in 2022 it is Rp. 220,664,000.00. The
reason for not achieving the target was due to the setting of the target itself
because the target was set directly from BAPEDA and the failure to build a
special place at the Kelua Market because the traders could not be moved. In
terms of the number of vehicles, each has decreased due to the cause of the
unstable economic condition of the community as a result of the Covid-19 Virus
that has occurred and fuel prices that have increased and become scarce in 2022.
For obstacles to the implementation of new fees in services in special parking
areas against Original Income The Tabalong Regency area for the levy system has
no obstacles that occur because the community complies with and accepts the
regulations for changing the new levy rates.

Keywords: Retribution Revenue Analysis, Special Parking Places, New Tariff
Changes
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan Nasional merupakan kegiatan usaha yang dilakukan secara
berkelanjutan segala aspek bidang kehidupan masyarakat, bangsa dan negara
menuju keadaan yang lebih baik yang bertujuan mewujudkan kesejahteraan adil
dan makmur bagi seluruh masyarakat. Dalam tujuan tersebut berbagai kegiatan
pembangunan nasional yang diarahkan terhadap pembangunan-pembangunan
daerah yang merata ke setiap daerahnya. Kegiatan pembangunan nasional tidak
hanya peran pemerintah pusat saja melainkan juga dari peran pemerintah daerah
dalam memanfaatkan dan mengelola sumber-sumber daya yang ada di daerahnya
sebagai upaya memperbesar kemampuan yang ada di daerah tersebut untuk
mewujudkan pembangunan nasional. Dalam suatu pembangunan nasional pasti
adanya dana untuk menunjang keberhasilan pembangunan agar berjalan sesuai
dengan yang akan diharapkan, maka dari itu dibutuhkan dana yang sangat besar
dari Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). Pendanaan APBN tersebut
berasal dari sumber pendapatan negara yaitu penerimaan dari sektor perpajakan,
penerimaan negara bukan pajak (PNBP) dan hibah.

Kabupaten Tabalong merupakan salah satu daerah otonom yang berada di
wilayah Provinsi Kalimantan Selatan yang memiliki potensi untuk berkembang
dan bersaing dengan daerah-daerah lain dalam pembangunan dan perkembangan
perekonomian masyarakat. Kabupaten Tabalong juga merupakan segi tiga emas
karena berbatasan langsung dengan Provinsi Kalimantan Tengah dan Provinsi
Kalimantan Timur. Dalam suatu pembangunan daerah dan mengembangkan
perekonomian masyarakat maka perlu adanya dana besar agar pelaksanaan dapat
berjalan. Di Kabupaten Tabalong Pemerintah Daerah (Perda) mengupayakan salah
satu sumber pendapatan daerah yaitu Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang
bertujuan memberikan kewenangan kepada Pemerintah Daerah (Perda) untuk
mendanai pembangunan dalam pelaksanaan otonomi daerahnya. Pendapatan Asli

Daerah (PAD) yang diupayakan Pemerintah Daerah Kabupaten Tabalong yaitu
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salah satunya bersumber dari retribusi daerah yang khususnya penerimaan
retribusi tempat khusus parkir, yang diselenggarakan oleh Dinas Perhubungan
pada bagian Bidang Sarana dan Prasarana (Parkiran) yang mana dibuat dalam
Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tabalong Nomor 09 Tahun 2010 Tentang
Retribusi Tempat Khusus Parkir.

Dalam perekonomian Indonesia yang mana setiap tahunnya selalu
mengalami kenaikan harga-harga baik harga bahan pokok makanan maupun harga
barang material lainnya yang diakibatkan dari Inflasi. Di Kabupaten Tabalong
Pemerintah Daerah (Pemda) juga telah merubah tarif retribusi tempat khusus
parkir yang mana dibuat dalam Peraturan Bupati (Perbup) Tabalong Nomor 13
Tahun 2017 Tentang Perubahan Tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir untuk
memperhatikan indeks harga dan perkembangan perekonomian.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Tarif adalah harga satuan
jasa, aturan pungutan, dan daftar bea masuk. Secara sederhana pengertian tarif
adalah sejumlah pungutan yang dibebankan atas suatu hal, kegiatan, kebijakan,
atau apapun yang telah diatur dalam peraturan. Pengertian tarif menurut Azwar
(1996) dalam Nurgadima Achmad Djalaluddin (2021:18), mengutip dari bukunya
yang berjudul Analisis Cost Recovery Rate (CRR) pada Instalasi Rawat Inap,
menjelaskan bahwa tarif tidaklah sama dengan harga, meskipun keduanya
menunjuk pada besarnya biaya yang harus dikeluarkan oleh konsumen. Pengertian
tarif lebih terkait pada besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk memperoleh
jasa pelayanan, sedangkan pengertian harga lebih terkait pada besarnya biaya
yang harus dikeluarkan untuk memperoleh barang.

Dapat disimpulkan bahwa tarif merupakan suatu biaya pungutan yang
dibebankan terhadap si penerima yang menerima/memperoleh jasa layanan
apapun yang mana biaya tarif tersebut harus dibayar sesuai dengan aturan yang
berlaku atau aturan pungutan atau pun yang telah diatur dalam peraturan yang

ditetapkan.



Dalam Peraturan Bupati (Perbup) Tabalong Nomor 13 Tahun 2017 Tentang
Perubahan Tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir yang mana penerapan tarif baru
tersebut telah diberlakukan di Tahun 2022 dan peraturan ini mengubah Tarif
Retribusi Tempat Khusus Parkir sebagaimana dalam Pasal 8 ayat (2) Peraturan
Daerah (Perda) Nomor 09 Tahun 2010 Tentang Retribusi Tempat Khusus Parkir,
yaitu kendaraan jenis Bus dan Truk/Truk Box dikenakan tarif Rp. 8.000,00/sekali
parkir setelah Peraturan Bupati (Perbup) Tabalong Nomor 13 Tahun 2017
dilaksanakan yang mana sebelumnya Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten
Tabalong Nomor 09 Tahun 2010 dikenakan tarif Rp. 6.000,00/sekali parkir,
kendaraan jenis Sedan, Jeep, Mini Bus, Pickup/Pickup Box dan Sejenisnya
dikenakan tarif Rp. 5.000,00/sekali parkir setelah Peraturan Bupati (Perbup)
Tabalong Nomor 13 Tahun 2017 dilaksanakan yang mana sebelumnya Peraturan
Daerah (Perda) Kabupaten Tabalong Nomor 09 Tahun 2010 dikenakan tarif Rp.
4.000,00/sekali parkir, kendaraan jenis Sepeda Motor dan Sejenisnya dikenakan
tarif Rp. 3.000,00/sekali parkir setelah Peraturan Bupati (Perbup) Tabalong
Nomor 13 Tahun 2017 dilaksanakan yang mana sebelumnya Peraturan Daerah
(Perda) Kabupaten Tabalong Nomor 09 Tahun 2010 dikenakan tarif Rp.
2.000,00/sekali parkir, dan sedangkan untuk Sepeda tidak terjadinya perubahan
tarif baru yaitu tetap menerapkan tarif lama sebesar Rp. 1.000,00/sekali parkir
sebagaimana dalam Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tabalong Nomor 09
Tahun 2010.

Berdasarkan jenis kendaraan dan jumlah tarif yang ditetapkan dari
penerapan tarif baru Peraturan Bupati (Perbup) Tabalong Nomor 13 Tahun 2017
Tentang Perubahan Tarif Retribusi Tempat Khusus Parkir dari perubahan tarif
lama Peraturan Daerah (Perda) Kabupaten Tabalong Nomor 09 Tahun 2010
Tentang Retribusi Tempat Khusus Parkir untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
tabel 1.1 sebagai berikut :



Tabel 1.1 Jenis Kendaraan dan Jumlah Tarif Retribusi

Jumlah Tarif Retribusi

No Jenis Kendaraan Baru (Rp) Lama (Rp) %

1. | Busdan Truk/Truk Rp. 8.000,00/sekali Rp. 6.000,00/sekali 33,33%
Box parkir parkir

2. | Sedan, Jeep, Mini Bus, | Rp. 5.000,00/sekali Rp. 4.000,00/sekali
Pickup/Pickup Box dan | parkir parkir 25%
sejenisnya.

3. | Sepeda Motor dan Rp. 3.000,00/sekali Rp. 2.000,00/sekali 50%
Sejenisnya parkir parkir

4. | Sepeda Rp. 1.000,00/sekali Rp. 1.000,00/sekali 0%

parkir parkir

Sumber: Perbup Kab. Tab. No.13 Thn 2017 dan Perda Kab. Tab. No. 09 Thn. 2010

Sesuai dengan peraturan Pemerintah Daerah (Perda) Kabupaten Tabalong
dalam penerapan tarif retribusi parkir baru yang mulai diberlakukan di Tahun
2022 yaitu tempat khusus parkir dari perubahan tarif retribusi parkir lama maka
orang pribadi atau badan yang memanfaatkan pelayanan tempat parkir Khusus
yang disediakan oleh Pemerintah Daerah (Pemda) harus wajib membayar sesuai
dengan peraturan yang telah ditetapkan. Berdasarkan Peraturan Daerah (Perda)
Kabupaten Tabalong Nomor 09 Tahun 2010 Tentang Retribusi Tempat Khusus
Parkir pada Pasal 1 nomor 12 menjelaskan bahwa, “Wajib Retribusi adalah orang
pribadi atau badan yang menurut peraturan perundang-undangan retribusi
diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungutan atau

pemotongan retribusi tertentu”.



Berdasarkan Data Laporan Pendapatan Retribusi Tempat Khusus Parkir

Tahun 2021 dan 2022 dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai berikut :

Tabel

1.2 Data Laporan Pendapatan Retribusi Tempat Khusus Parkir Tahun
2021 dan 2022

Penerimaan
No Jenis Kendaraan 2021 2022 %
1. | Busdan Truk/Truk Box | Rp. 12.000.000,00 Rp. 6.600.000,00 -45%
2. | Sedan, Jeep, Mini Bus,
Pickup/Pickup Box dan | Rp. 38.848.000,00 Rp. 44.285.000,00 14%
sejenisnya.
3. | Sepeda Motor dan Rp. 29.532.000,00 Rp. 30.951.000,00 4,80%
Sejenisnya
4. | Sepeda - - -
Realisasi Rp. 80.380.000,00 Rp. 81.836.000,00 1,81%
Target Tempat Khusus Parkir | Rp. 250.000.000,00 | Rp. 302.500.000,00 21%

S

umber: Kantor Dishub Kab. Tabalong Bidang Sarana dan Prasarana (Parkiran)

Berdasarkan latar belakang diatas yang diuraikan, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pendapatan Retribusi Tempat

Khusus Parkir terhadap Perubahan Tarif Baru di Dinas Perhubungan
Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2022 .

1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan yang akan diteliti yaitu :

1.

Bagaimanakah Pendapatan Asli Daerah (PAD) hasil retribusi tempat khusus
parkir terhadap perubahan tarif baru di Dinas Perhubungan Kabupaten
Tabalong ?

Apa saja hambatan pemberlakuan retribusi baru dalam pelayanan di tempat

khusus parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tabalong ?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian

yaitu :

1.  Untuk mengetahui Pendapatan Asli Daerah (PAD) hasil retribusi tempat
khusus parkir pasca perubahan tarif baru di Dinas Perhubungan Kabupaten
Tabalong.

2. Untuk mengetahui hambatan pemberlakuan retribusi baru dalam pelayanan
di tempat khusus parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten
Tabalong.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian diharapkan dapat memperoleh hasil dan memberikan manfaat
baik secara teoritis maupun secara praktis. Manfaat dari hasil penelitian adalah :
1.  Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi serta
memberikan pemikiran yang menambah dan memperluas ilmu pengetahuan
mengenai khususnya Pendapatan Asli Daerah (PAD) hasil tempat khusus parkir
pasca perubahan tarif baru di Dinas Perhubungan Kabupaten Tabalong.
2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi
untuk menambah wawasan bagi pihak yang tertarik untuk meneliti lebih lanjut
dan juga untuk Dinas Perhubungan Kabupaten Tabalong Bidang Sarana dan
Prasarana (Parkiran). Penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai

bahan referensi untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian sejenis.



BAB V
PENUTUP

51 Kesimpulan

Berdasakan hasil penelitian dengan judul Analisis Pendapatan Retribusi

Tempat Khusus Parkir Terhadap Perubahan Tarif Baru Di Dinas Perhubungan

Daerah Kabupaten Tabalong Tahun 2022, setelah di dapat data kemudian data

tersebut di olah, kemudian di analisis sehingga didapatlah hasil yang diharapkan.

Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) hasil retribusi tempat khusus parkir pada
Dinas Perhubungan Kabupaten Tabalong sebelum perubahan tarif baru
Tahun 2021 dan sesudah perubahan tarif baru Tahun 2022 untuk jenis
kendaraan Bus dan Truk/Truk Box mengalami penurunan pendapatan
sebesar -45% yaitu sebesar Rp. 5.400.000,00 dengan mengalami penurunan
jumlah unit/buah kendaraan sebesar -58,75% yaitu sebesar 1.175 unit/buah,
jenis kendaraan Sedan, Jeep, Mini Bus, Pickup/Pickup Box dan sejenisnya
mengalami peningkatan pendapatan sebesar 14% yaitu sebesar Rp.
5.437.000,00 sedangkan untuk jumlah unit/buah kendaraan mengalami
penurunan sebesar -8,80% vyaitu sebesar 855 unit/buah, jenis kendaraan
Sepeda Motor dan Sejenisnya mengalami peningkatan pendapatan sebesar
4,80% vyaitu sebesar Rp. 1.419.000,00 sedangkan untuk jumlah unit/buah
kendaraan mengalami penurunan sebesar -30,13% yaitu sebesar 4.449
unit/buah dan untuk jenis Sepeda tidak ada pendapatan yang di dapat baik
pada Tahun 2021 dan Tahun 2022. Kemudian untuk jumlah realisasi
pendapatan retribusi tempat khusus parkir hanya mengalami peningkatan
sebesar 1,81% yaitu sebesar Rp. 1.456.000,00., sedangkan target tempat
Khusus parkir mengalami peningkatan 21% vyaitu sebesar Rp.
52.500.000,00., dan untuk sisa pendapatan yang belum terealisasi pada
Tahun 2021 sebesar Rp. 169.620.000,00 sedangkan Tahun 2022 sisa
pendapatan yang belum terealisasi sebesar Rp. 220.664.000,00.
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Penyebab jumlah kendaraan di tempat khusus parkir pada Tahun 2021
(sebelum perubahan tarif baru) dan Tahun 2022 (sesudah perubahan tarif
baru) masing-masing mengalami penurunan dikarenakan penyebab keadaan
ekonomi masyarakat yang belum stabil akibat dari Virus Covid-19 yang
pernah terjadi dan juga harga BBM yang naik serta langka pada Tahun
2022.

Penyebab tidak tercapainya target retribusi tempat khusus parkir
dikarenakan penetapan target itu sendiri karena sebelum Tahun 2023 yang
menetapkan target adalah langsung dari Badan Pendapatan Daerah (Bapeda)
sedangkan sekarang Tahun 2023 yang menetapkan adalah Kepala Dinas
Perhubungan serta gagalnya pembangunan tempat khusus di Pasar Kelua
yang dikarenakan pedangang tidak bisa dipindahkan. Untuk lokasi Tempat
Khusus Parkir di Daerah Kabupaten Tabalong terdapat 4 lokasi MPP
(Mabu’un), Tanjung Bersinar Park (Mabu’un), Expo (Mabu’un) dan
Halaman Kolam Renang (Pendopo atau JI. Stadion).

Hambatan pemberlakuan retribusi baru dalam pelayanan di tempat khusus
parkir terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Tabalong yang dikelola
oleh pihak Dinas Perhubungan Bidang Sarana dan Prasarana (Parkiran)
untuk sistem pungutannya tidak ada hambatan yang terjadi dikarenakan
masyarakat mematuhi atau menerima peraturan perubahan tarif retribusi

baru tempat khusus parkir pada Daerah Kabupaten Tabalong.

5.2 Saran

Setelah melakukan penelitian dari data yang dikumpulkan dan di analisis,

maka ada beberapa saran yang ingin peneliti kemukakan untuk Dinas

Perhubungan Kabupaten Tabalong. Adapun saran-saran yaitu sebagai berikut:

Untuk suatu perubahan tarif retribusi parkir yang telah diterapkan atau
diberlakukan pada Tahun 2022 jika terjadi lagi pada Tahun yang akan
datang hendaknya pihak Dinas Perhubungan mensosialisasikan terlebih

dahulu kepada masyarakat Daerah Kabupaten Tabalong sebelum terjadinya
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perubahan atau pemberlakuan tarif retribusi parkir baru karena dari hasil
wawancara yang telah peneliti lakukan kepada beberapa masyarakat tidak
mengetahui perubahan tarif baru. Ada yang menjawab 1 dan 2 orang
masyarakat hanya menaati peraturan yang disampaikan oleh pihak petugas
Dinas Perhubungan dan juru parkir yang jaga di lokasi tersebut bahwa ada
perubahan tarif retribusi baru.

Untuk petugas parkir Dinas Perhubungan dan juru parkir yang bertugas
dilokasi atau tempat khusus parkir perlu disediakan nomor berupa seperti
kupon atau nomor khusus yang ditempelkan pada kendaraan bermotor dan
juga diberikan kepada si pemilik kendaraan dengan tujuan mempermudah
dalam sistem pungutan dan tidak terjadinya pencurian.

Untuk lokasi tempat khusus parkir yang terdapat di Daerah Kabupaten
Tabalong perlu hendaknya disediakan mesin yang modern untuk sistem

pembayaran parkir.
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